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ABSTRACT

This study aims to examine the factors that influence the Earnings Response
Coefficient on state-owned companies go public listed in Indonesia Sock Exchange. These
factors are the corporate social responbility, earnings persistence, and capital structure.

The study s population is a go-public SOEs company which is listed in Indonesia
Sock Exchange within 2008-2011 period. The research sample using purposive sampling.
Number of companies studied were 14 (fourteen) as samples and were taken by using
purposive sampling method on state-owned companies went public within 2008-2011
period in Indonesia Stock Exchange, bringing the total observations in this research were
56 observations. Methods of data analysis use multiple linear regression analyss.
Hypothesistests using the t test and F test.

These results indicate that corporate social responbility, earnings persstence, and
capital structure affect the earnings response coefficient smultaneoudly at the state-owned
company publicly traded on the Indonesia Stock Exchange listed period 2008-2011. Only
the persistence of earnings are not significantly influence the earnings response coefficient.
However, corporate social capital structure responbility and significant negative effect on
ear nings response coefficient.

Keywords: corporate social responsibility, the persistence of earnings, capital structure,
earnings respons coefficient
penting dalam suatu perusahaan. Sehingga
|.PENDAHULUAN
_ kinerja pasar modal berpengaruh terhadap
Hubungan antara resks pasar

. . . kinerja perusahaan. Pasar modal salah satu
dengan variabel akuntans telah menjadi

_ _ _ faktor pembentukan modal dan kualitas
perhatian untuk kreditur, investor dan

) ) perusahaan dengan melihat harga saham
managjer perusahaan untuk mengetahui

_ perusahaan. Laporan keuangan
pergerakan harga saham (Dewi, 2003).

. perusashaan juga harus memberikan
Karena saat ini perkembangan pasar

kondis perusahaan yang riil untuk
sahan sangat berkembang pesat dan

Jurnal limiah Wahana Akuntansi

Volume 11, No.1,Tahun 2016 1



memenuhi kebutuhan stakeholder karena
menggambarkan  kinerja  perusahaan.
Laporan keuangan berguna sebagai
dasar memprediksi pengambilan
keputusan ekonomi terhadap laba yang
diterima. Semakin tinggi laba perusahaan
semakin besar pula pendapatan per lembar
yang diperoleh  investor. Dalam

berinvestas para investor membutuhkan

informasi  mengena laporan keuangan

perusahaan yang dapat
mengekspentasikan suatu laba
perusahaan.

Semua laporan keuangan seperti
neraca, laporan arus kas, laporan laba
rugi, dan catatan atas laporan keuangan
perusahaan adalah bagian penting yang
mengukur kinerja perusahaan. Pada
kenyataannya para investor dan calon
investor menilai laporan keuangan hanya
terpusat pada laba  perusahaan.
Pernyataan tersebut terkait pada dana
yang diberikan oleh investor atau calon
investor guna informasi laba pada
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laporan keuangan perusahaan dapat
memberikan keputusan yang tepat.
Meskipun demikian, informas laba sgja
tidak sgja cukup untuk menjadi acuan
dalam pengambilan keputusan karena
dapat terjadi bias pada informasi laba.
Yang dimaksud dengan bias disini
misalnya adanya praktik mangemen laba
serta ketidaktepatan waktu pelaporan
keuangan. Jadi bias informasi
menyebabkan terjadinya kesenjangan
informas antara pihak investor dengan
pihak managemen, sehingga dapat
terjadi ketidakcukupan mendapatkan

informag.

Penelitian awal mengenai
hubungan antara laba akuntansi dan
return dilakukan oleh Ball dan Brown
(1968). Ha utama yang dijadikan
parameter dari keterkaitan tersebut adalah
akibat dari penilaian laba akuntansi. Teori
dan bukti empirisini menunjukkan bahwa

terdapat variass di dalam hubungan

antara return sekuritas dan laba. Jika
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return sekuritas dan laba memiliki
hubungan, maka l|aba dinyatakan
sebagai kandungan informasi.
Penelitian menggunakan data panel
beberapa perusahaan yang beramsumsi
bahwa hubungan antara laba dan return
adalah homogen (Ball dan Brown, 1968).
Hasil ini menyagjikan hubungan positif
antara expected earnings (laba kejutan)
dan return tidak normal. Serta fluktuasi
harga saham yang berbeda antara hari
disekitar penerbitan laporan keuangan
dengan hari - hari lain sebelum periode
tersebut. Fluktuasi ini adalah konsep
respon pasar terhadap harga saham pasar
sebagal dari pengetian dari Earnings
Response Coefficient (ERC). ERC addah
koefisen yang mengukur respon abnormal
return sekuritas terhadap unexpected

earning perusshaan yang menerbitkan

sekuritas (Naimah dan Utama, 2006).

Daam suatu  pemberitahuan
memiliki informasi, maka dimaksudkan
pasar akan  bereaksipada  waktu
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pemberitahuan tersebut diterima oleh
pasar. Reaks tersebut ditunjukkan
denganperubahan harga sekuritas
bersangkutan (Mulyani dkk, 2007).
Penggunaan ERC adalah sebagal
alternatif mengukur value relevance

informasi  laba. Rendahnya ERC

mengungkapkan  bahwalaba kurang
informatif  kepada  investor  untuk
mengambil keputusan ekonomi
(Murwaningsari, 2008 dalam
Kusumawardhani dan Nugroho,
2010). Sehingga masih  banyak
informasi - informasi lainnya yang

dapat digunakan sebagai pertimbangan
investor dalam membuat keputusan
investasi, diantaranya adalah persistensi
laba dan struktur modal yang juga
sebagaifaktor yang mempengaruhi
respon pasar berbeda - beda terhadap
laba (Scott, 2000 dalam
Kusumawardhani dan Nugroho, 2010).

Persistensi laba adalah ciri laba yang

menyatakan kemampuan perusahaan
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untuk mempertahankan jumlah laba yang
diperoleh sekarang dan masa
yang akan datang. Nilal saat ini dari
revisi atas laba masa yang akan datang
merupakan ekspentansi yang diperoleh
pemegang saham (Kormendi dan Lipe,
1997 dalam Palupi, 2006). Perusahaan
yang memilili tingkat hutang tinggi
akan mempengaruhi laba meningkat
pada kreditor dibanding pemegang
saham. Dilain disi, terdapat resiko
kebangkrutan dalam jangka panjang. Hd
ini membuat ERC akan dipengaruhi

struktur modal perusahaan (Willjayanti,

2012).

Pandangan  informasi untuk
pelaporan  keuangan adalah  suatu
pendekatan yang mengakuli

pertanggungjawaban individu dalam
mempekirakan Kkinerja perusahaan di
masa yang akan datang dan bahwa
menitik beratkan pada penyediaan
informasi yang berguna untuk tujuan ini.

Pendekatan tersebut mengakui bahwa pasar
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akan bereaks dengan adanya informas dari

berbaga sumber termasuk  laporan
keuangan (Rahmawati, 2012: 59-60). Dan
ERC berimplikas untuk meningkatkan
pemahaman respon pasar
menggambarkan cara yang dapat
meningkatkan keputusan yang
bermanfaat tentang laporan keuangan.
Hasll penditian empiris dalam area ini
mendukung teori efesiens pasar dan
berhubungan dengan teori keputusan

(Rahmawati, 2012: 62).

Informas dikatakan  informatif

agpabila dapat mengubah kepercayaan para
investor dalam pengambilan keputusan
investasi. Adanya informasi baru diluar
laporan keuangan akan meningkatkan
kepercayaan dikalangan investor terhadap
suatu  perusahaan. Sekarang informas
banyak mendapat sorotan yang mengenal
pertanggungjawaban sosial perusahaan.
Kesadaran akan pentinganya
Corporate Social

mempraktikkan

Responbility (CSR) menjadi trend dunia
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sgalan dengan semakin banyaknya
kepedulian masyarakat global terhadap
produk - produk yang ramah lingkungan
dan diproduksi dengan memperhatikan
aturan sosia dan prinsip hak asas

manusia (HAM) (Susilawati, 2010).

Mengenal asosias antara informasi
CSR (termasuk lingkungan dan juga
human capital), yang pada umumnya
bersifat sukarela, diungkapkan pada
laporan tahunannya dengan kinerja pasar.
Daam perbedaan reaks pasar terhadap
pengumuman laba yang didasari premis
bahwa informativeness of earnings akan
semakin besar ketika terdapat ketidakpastian
mengenal prospek perusahaan dimasa yang
akan datang, maka earnings response
coefficient semakin tinggi. Dan apabila
perusshaan melakukan  pengungkapan
informas CSR dapat mengurangi

ketidakpastian  prospek  perusahaan.
Maka, dengan pengungkapan informasi
CSR akan menurunkan ERC. Bahwa
investor mengapresiasikan informasi CSR
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yang diungkapkan perusahaan sebagal
sadlah satu dasar pengambilan keputusan
investasinya (Sayekti dan Wondabio,

2007).

Penelitian ini menyagjikan
kembali beberapa faktor . faktor yang
sudah ada tentang hubungan dengan ERC
dadam penditian sebelumnya. Banyak
variabel yang diuji mendapatkan hasil
yang tidak signifikan atau negatif,
dengan berpendapat bahwa penelitian
kemungkinan besar akan mendapatkan
hasil yang berbeda dalam konteks waktu
penelitian dan objek atau sampe yang
ditditi, maka penditi menggunakan
variabe yang sudah digunakan pada
penelitian sebelumnya. Besaran perusahaan
merupakan proks dari the informativeness
of price. Perusahaan yang besar dianggap
memiliki informas yang lebih banyak
dibandingkan perusahaan kecil.
Konsekuensinya semakin informatif kurang

maka harga saham maka semakin kecil pula

muatan informas  earnings saat  ini.
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Kontribus yang diharapkan dapat diberikan
dari penelitian ini adalah bahwa hasl
pengujian empiris ini dapat memberikan
masukan bagi badan penyusun standar
akuntans dan badan otoritas pasar modal
mengenal  relevans  dari  pengungkapan
informas CSR dalam laporan tahunan
perusahaan. Hal ini selanjutnya dapat
menjadi masukan dalam
mempertimbangkan gpakah informas CSR
sudah waktunya diungkapkan daam Igporan

tahunan perusahaan atau tidak.

Mengamati hal ini, maka penéliti
mencoba menganalisis variabel yang
berpengaruh terhadap Earnings Response
Coefficient (ERC). Variabd yang
digunakan dalam peneltian ini terhadap
ERC adalah Corporate Social
Responbility, Persistens Laba, dan

Struktur Modal.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:

“PENGARUH CORPORATE SOCIAL
Jurnal limiah Wahana Akuntansi

RESPONBILITY, PERS STENS
LABA, DAN STRUKTUR MODAL
TERHADAP EARNINGS RESPONSE

COEFFICIENT™.

1. KAJIAN TEORITIK
Deskrips Konseptual
1. Earnings Response Coefficient (ERC)
ERC merupakan pengaruh laba
abnormal (unexpected earnings) terhadap
Cumulative Abnormal Return (CAR),
yang ditunjukkan melalui slope coeficient
dalam regresi abnormal return saham
dengan unexpected earnings (Scott,
2007). Hal ini menunjukkan bahwa ERC
addah resks CAR terhadap laba yang

diumumkan oleh perusahaan.

Ada beberapa hal yang
menyebabkan respon pasar yang berbeda
beda terhadap laba yatu persistens laba,
beta, sruktur permodalan perusahaan,
kualitas laba, growth opportunities, dan
ukuran perusahaan (Scott, 2003). Nilai

earnings response coefficients diprediks
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lebih tinggi jika laba perusshaan lebih
perssitens di masa depan. Demikian juga
jika kualitas laba semakin baik, maka
diprediksi nilai ERC akan semakin tinggi.
Beta mencerminkan risko sistematis.
Investor akan menilai laba sekarang untuk
memprediks laba dan return dimasa yang
akan datang. Jka future return tersebut
semakin berisiko, maka reaks investor
terhadap unexpected earnings perusahaan

juga semakin rendah (Scott, 2003).

Laba memiliki kandungan informasi yang
tercermin dalam harga saham (Easton
dan Harris, 1991 daam Hidayati dan
Murni, 2009). Penelitian ini membuktikan
bahwa laba memiliki nilai relevan yang
diketahui dari pengaruhnya terhadap
reeks pasar yang digambarkan dalam
harga saham. Perubahan harga saham
bergerak sesuai dengan kepercayaan
investor, sgjalan dengan Eficiency Market
Theory yang menyatakan bahwa pasar
akan bereaks cepat terhadap informasi
yang baru, sehingga sesaat sebelum dan
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sesudah laporan keuangan dikeluarkan,
informas  mengenai angka laba yang
dipublikasikan akan memengaruhi tingkah
laku  investor. Peningkatan laba
abnormal (unexpected earnings) diikuti
oleh return abnormal positif dan
penurunan laba abnormal diikuti oleh
tingkat return abnormal negatif (Ball dan
Brown, 1968). Hasil ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara pengumuman laba perusahaan
dengan perubahan harga saham. Seberapa
jauh respon pasar terhadap informas laba

dikena dengan penelitian ERC.

2. Corporate Social Responbility
“Corporate social responsibility
IS a commitment to improve community
well-being through discretionary business
practices and contributions of corporate
resources”. The World Business Council
for Sustainable Development (WBCSD,
2006), menggambarkan bahwa
“Corporate  social

responsibility  as

“business “ commitment to contribute to
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suistanable  economic  development,
working with employees, their families,
the local community, and society at large
to improve their quality of life”” (Kotler

dan Lee, 2005 dalam Asmiranti, 2011).

Pertanggungjawaban sosial
perusahaan (Cor porate Social Responbility
(CSR)) adaah mekanisme bagi suatu
organisas untuk  secara  sukarela
mengintegraskan  perhatian  terhadap
lingkungan dan sodial ke dalam operasinya
dan interaksinya dengan stakeholders, yang
meebihi tanggung jawab organisas di
bidang hukum. Dengan konsep ini, kendati
secara mora tujuan perusshaan untuk
menggar keuntungan adalah sesuatu yang
bak, tetapi tidak dengan sendirinya
perusahaan dibenarkan untuk mencapai
keuntungan itu dengan mengorbankan
kepentingan pihak-pihak lain (Darwin,

2004).

Pemikiran yang melandas corporate
social responsibility yang sering dianggap

inti dari etika bisnis adalah bahwa
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perusahaan tidak hanya mempunyal
kewgjiban ekonomi dan lega (artinya
kepada pemegang saham atau
shareholder) tetapi juga kewagjiban-
kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder) yang
jangkauannya melebini  kewgiban -
kewagjiban diatas. Tanggung jawab sosial
dari perusahaan terjadi antara sebuah
perusahaan dengan semua stakeholder,
termasuk di daamnya adalah pelanggan
atau customer, pegawai, komunitas,
pemilik atau investor, pemerintah,
supplier bahkan juga kompetitor (Nurlela

dan Idahudin, 2008).

3. Persistensi Laba
Persstens laba merupakan salah

satu komponen nilai prediks laba dalam
menentukan kualitas laba, dan persistens
laba tersebut ditentukan oleh komponen
akrua dan diran kas dari laba sekarang,
yang mewakili sifat transitori dan permanen
laba (Sloan ddam Wijayanti, 2006).

Persistensi laba adalah revisi dalam laba
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yang dihargpkan di masa depan

(expected future earnings) Yyang
diimplikasi oleh laba tahun berjalan
(current earnings) (Penman dalam

Wijayanti, 2006).

Besarnya revis ini menunjukkan
tingkat persstens laba. Inovas terhadap
laba sekarang adalah informatif terhadap
laba masa depan, yaitu manfaat masa depan
yang diperoleh pemegang saham. Harga
saham merupakan nilai sekarang manfaat
masa depan yang diperoleh pemegang
saham. Nilai sekarang dari revis atas
laba masa depan dapat memperkirakan
nilai sekarang reviss manfaat masa
depan ekspektasiannya, yaitu dalam
harga saham (Kormendi dan Lipe daam

Palupi, 2006).

Semakin kecil nilai revis laba
masa depan (semakin kecil persistens
laba akuntans), semakin kuat hubungan
laba dengan abnormal return (semakin
besar koefisen respon laba). Selain itu,

persistenss  laba  ditentukan  oleh
Jurnal limiah Wahana Akuntansi

komponen akrual dan aliran kas yang
terkandung dalam laba saat ini (Penman

dalam Wijayanti, 2006).

4. Struktur Modal

Modad menjadi sdah satu aspek
penting dalam perusshaan karena bak
ddam pembukaan  bisnis  maupun
pengembangannya,  modal sangatlah
diperlukan. Oleh sebab itu perusahaan harus
menentukan seberapa banyak modal yang
diperlukan untuk membiaya bisnisnya.
Sumber dana bagi perusahaan dapat
diperoleh dari dalam maupun dari luar
perusahaan. Dana dari dalam perusahaan,
yaitu melalui laba ditahan dan depresias,
sedangkan dana dari luar perusahaan
berasal dari para kreditur dan dana dari
peserta yang mengambil bagian dari
perusahaan yang akan menjadi modal

sendiri (Ardilla, 2012).

Keputusan pendanaan atau
keputusan atas struktur modal merupakan

suatu keputusan keuangan yang berkaitan
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dengan komposis utang, saham preferen
dan saham biasa yang harus digunakan
oleh perusahaan. Keputusan struktur
modal secara langsung berpengaruh
terhadap besarnya resiko yang ditanggung
oleh pemegang saham beserta besarnya
tingkat pengembdian atau tingkat
keuntungan yang diharapkan (Brigham
dan Houston, 2001). Keputusan struktur
modal tidak saja berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan, tetapi juga
berpengaruh terhadap risiko keuangan

yang dihadapi perusahaan. Risiko

keuangan tersebut meliputi
kemungkinan ketidakmampuan
perusahaan untuk membayar

kewgjibannya dan kemungkinan tidak
tercapainya tingkat laba yang ditargetkan

perusahaan (Ardilla, 2012)

Struktur  modal  diukur  dengan
leverage perusahaan yang menyebabkan
investor menjadi kurang percaya terhadap
laba yang dipublikasikan oleh suatu
perusahaan, yang pada akhirnya akan
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mengakibatkan respon pasar menjadi
relatif rendah. Respon pasar yang relatif
rendah ini pada akhirnya akan
mencerminkan  bahwa laba  suatu
perusahaan kurang atau tidak berkualitas

(Jang, dkk, 2007).

Kerangka Teoritik

Kerangka pemikiran  earnings
response coefficient dalam penditian ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
corporate social responbility, persistensi
laba, dan struktur modal. Berdasarkan
Sgnaling Theory bahwa pasar akan
merespon  setigp  informasi yang
diberikan, semakin balk kuaitas suatu
informas maka semakin baik pula respon
yang diberikan oleh pasar, dan atas dasar
asums teori kegenan yaitu keterkaitan
antara pemilik dan agen atau keterkaitan
keagenan (Jensen dan Meckling, 1976),
bahwa manajemen mencapai kepentingan
sekaigus mewujudkan tujuan pemilik

yakni meningkatkan laba.
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BErikut adalah kerangka
pemikiran dari permasalahan penelitian

yang dirumuskan

l::-.'.'_-:!"azs -\;!lllﬁ!ﬂ!

Studume Msial 0TY el

Sumber data: diolah dari data penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dan
asums di atas, maka dibuat hipotesis

sebagal berikut :

Hi : Pengarun Corporate Social
Responbilty terhadap Earnings Response
Coefficient

Hz : Pengaruh Persitensi Laba terhadap
Earnings Response Coefficient

Hs : Pengaruh Struktur Modal terhadap

Earnings Response Coefficient

OBJEK DAN METODOLOGI
PENELITIAN

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah
yang telah diuraikan di sebelumnya, maka

pendlitian ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah terdapat
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Resparhiiy [XT) \
Uersistenst Laba (827 Eamaey Regarasy
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pengaruh antara corporate social
responbility  terhadap earnings

response coefficient.

2. Mengetahui gpakah terdapat pengaruh
antarapersstens |aba terhadap earnings

response coefficient.

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh

antara struktur modal terhadap earnings

response coefficient.

4. Mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara corporate social
respinbility, persistens laba, dan
strukur  moda terhadap earnings

response coefficient.

Objek dan Ruang Lingkup Pendlitian
Objek dari pendlitian yang berjudul

“Pengaruh Corporate Social Responbility,
Persstens Laba, dan Struktur Modal
Terhadap Earnings Response
Coefficient” adalah perusahaan

manufaktur sektor BUMN go public yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama tahun 2008, 2009, 2010 dan 2011.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan  angka, mula  dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasilnya yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya

hubungan antara variabdl.

Jenisdan Sumber Data

Populas adalah kesdluruhan dari
objek yang diteliti dari suatu penelitian.
Populas dari penditian ini adalah
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2008 sampai
dengan 2011. Sedangkan sampel adalah
sebagian dari populas yang dianggap
dapat mewakili populas untuk diteliti.
Daam ha ini, sampel penditian adaah
yang memenuhi kriteria  tertentu
dikehendaki peneliti dan kemudian dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian.
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Sampel yang dipilih dengan
Kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan yang terdaftar di BEI
tahun 2008 sampai dengan 2011
dengan pertimbangan ketersediaan
data.

b. Perusahaan dari sektor BUMN
go public .

c. Perusahaan yang memiliki data
laporan keuangan yang tersedia.

Operasionalisas Variabel Penditian

Untuk teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara metode  purposive
sampling. Dan variabel yang digunakan
penelitian ini  terdiri atas variabel
dependen dan independen. Variabel
dependen dari penelitian ini  sendiri
adalah earnings response coefficient.
Dan variabel independennya adalah
corporate social responbility, persistens
laba, dan struktur modal .

Terdapat empat variabel pada
penelitian ini yang terbagi menjadi tiga
variabel bebas dan satu variabel terikat.
Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah regresi
linier berganda yaitu untuk menguji dan
menganalisis, baik secara parsial maupun
smultan pengarun corporate social
responbility, persistens laba, dan struktur
modal terhadap earnings response
coefficient pada perusahaan - perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2008- 2011. Data diolah dengan
program Statistical Package For Social
Science (PSS

V. PEMBAHASAN

Dai  hasl andisa dengan
menggunakan anadiss regres linier
berganda dan pengujian hipotesis dapat
dijelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi earning response
coefficient Sebelum dilakukan analisis,
terlebih  dahulu dilakukan pengujian
asums klasik. Hasil dari pengujian
aaums  klask menunjukkan bahwa
variabel pengaruh corporate  social
responbility, persistens laba dan struktur
modal menunjukkan memenuhi asums

klasik dan berdistribusi normal.
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1. Pengaruh Corporate Social

Responbiity  terhadap Earnings
Response Coefficient

Hasil pengujian pengaruh variabel
terhadap CSR dengan menggunakan uji t,
diperoleh nilai
responsibility gape 1,69389 < thiung 2,894
dan tingkat signifikan pada leve 0,007
(kurang dari 5%), maka keputusannya
adalah menolak HO dan H1 diterima.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan

corporate  social

hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa CSR berpengaruh
signifikan terhadap ERC.

Dan berdasarkan data pendlitian ini
dapat dilihat pada PT Adhi Wijayamasing-
masing mempunya nila CSR 0,4304
untuk periode 2008 dan 0,4937 untuk
periode 2009 ini berarti mengaami
kenaikkan sebesar 0,0633 akan tetapi nila
ERC PT Adhi Wijaya periode 2008 senilai
0,1281 dan periode 2009 senilai -0,4355
berarti mengalami penurunan sebesar
0,5636. Maka, nila CSR perusahaan
berdampak negatif terhadap ERC

perusahaan.

Volume 11, No.1,Tahun 2016

13



Investor beranggapan bahwa perusahaan
yang melaksanakan pengungkapan CSR
maka perusahaan akan menambah biaya
atau alokas dana untuk CSR sehingga
profit perusahaan akan berkurang, ha
tersebut akan berdampak pada return
yang akan diterima oleh investor, maka
investor tetap menggunakan informas
laba sebagal hargpan laba dimasa
mendatang. Sehingga semakin tinggi
pengungkapan CSR perusahaan maka
semakin rendah respon investor dan ERC
juga akan semakin rendah. Hasil ini juga
memberikan

dukungan terhadap

penelitian yang sebelumnya telah
dilakukan oleh Sayekti dan Wondabio

(2007).

Dalam penelitian  Widiastuti
(2006) apabila perusahaan melakukan
pengungkapan informas CSR daam
laporan tahunan akan dapat mengurangi
dari informativess of earnings yang
semakin besar karena prospek perusahaan
dimasa depan tidak pasti. Dengan

Jurnal limiah Wahana Akuntansi

demikian pengungkapan CSR tersebut
juga dapat menurunkan ERC. Hal ini
mengindikasikan bahwa investor
mengapresiasikan informasi CSR
perusahaan sebagah sdah satu  dasar

pengambilan keputusan investasinya.

2. Pengaruh Persistens Laba
terhadap Earnings Response
Coefficient

Hasil pengujian persistensi laba
diperoleh thitung 1,284 < trabel 1,69389 dan
tingkat signifikan pada level 0,208 (Iebih
dari 5%), maka keputusannya adalah
menerima HO dan H1 ditolak. Berarti
persistens laba tidak berpengaruh
terhadap earnings response coefficient.
Makin besar variand laba sekarang dan
laba masa depan, makin kecil persstens
laba, dan makin besar koefisen respon

|aba

Dari data penelitian ini dapat
dilihat pada PT Kimia Farma Tbk untuk
tahun 2009 dan 2010 mengaami

kenaikkan nilai persstens laba sebesar
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0,067 dan 1,0908. Peningkatan nilai
pessens laba ini tidak konssten
terhadap nilai ERC PT Kimia Farma Tbk
yang mengalami penurunan sebesar
1,9994 untuk tahun 2009 dan mengalami
peningkatan sebesar 0,2967 pada tahun
2010. Maka, nilai persistens laba tidak
berpengaruh terhadap earning response

coefficient.

Hasll penelitian ini sesuai dengan
Ali  dan Zahrowi (2002) dalam
Imroatussolihah (2013) yang menyatakan
bahwa persistensi laba tidak

berpengaruh terhadap earnings
response coefficient, adanya komponen -
komponen transitory dalam laba
menyebabkan laba kurang dapat
dijadikan pengukur earnings response
coefficient. Banyaknya komponen
transtory hanya akan berpengaruh
terhadap laba saat ini akan tetapi tidak
berpengaruh terhadap laba di masa yang
akan datang. Komponen trangitory sfatnya
tidak berulang, artinya aktifitas yang tidak
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biasa dilakukan dan tidak selalu terulang
di masa depan. Komponen transitory ini
menyebabkan kurang relevannya laba
digunakan untuk memprediks kebijakan

di masa datang.

Dan penelitian yang dilakukan
Hapsari (2010) dalam Imroatussolihah
(2013) menjdaskan bahwa investor tidak
merespon  terhadap  perubahan  laba
meskipun perusahaan telah menunjukkan
persstens laba yang negatif untuk dimasa
yang akan datang. Hal ini menunjukkan
bahwa daam menentukan investasinya
investor tidak hanya menilai berdasarkan
informas laba, akan tetapi investor juga
menilai informasi lain yang mungkin

berpengaruh terhadap investasnya.

Jadi, persistens laba tidak selau
dapat dijadikan patokan dalam penentuan
kebijakan investas di masa depan karena
dalam laba terdapat kemungkin komponen
trandtory yang tidak terjadi berulang

sehingga tidak dapat
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mengindentifikasikan laba di masa yang

akan datang.
3. Pengaruh  Struktur Modal
terhadap Earnings Response
Coefficient

Hasil pengujian pengaruh variabel
struktur modal terhadap terhadap ERC
dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai
ttabel  1,69389 < thing 2,905 dan tingkat
sgnifikan pada level 0,007 (kurang dari
5%), maka keputusannya adalah menolak
HO dan H1 diterima. Maka dari hasil
tersebut struktur modal berpengaruh
terhadap earning response coefficient.
Dan ha ini menjelaskan bahwa
perusahaan yang menggunakan struktur
modal dengan tujuan agar keuntungan
yang diperoleh lebih besar dari pada
biaya asset dan sumber dananya, dengan
demikian akan meningkatkan keuntungan
pemegang saham. Sebaliknya strukur
modal juga meningkatkan variabilitas atau
resko keuntungan, karena jika perusashaan
ternyata mendapatkan keuntungan yang

lebih rendah dari biaya tetapnya maka
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penggunaan  strukur  modal  akan

menurunkan  keuntungan

pemegang
saham.

Berdasarkan data penelitian ini,
dapat dilihat dari nilai struktur modal
pada PT Bank Rakyat Indonesia
mempunyai nilai struktur modal 0,9091
untuk tahun 2008 dan 0,9140 untuk tahun
2009, berarti mengalami kenaikkan sebesar
0,0049. Akan tetapi untuk nila ERC PT
Bank Rakyat Indonesa mengalami
penurunan sebesar 2,2187. Maka, struktur
modal berpengaruh negative terhadap

earning response coefficient.

Hadl pendlitian ini kongsten dengan
Mulyani (2007) yang menunjukkan bahwa
earnings response coefficient berpengaruh
negatif  dengan  tingkat  leverage.
Perusshaan yang mempunya  tingkat
leverage tinggi berarti memiliki hutang
yang lebih besar dibandingkan modal.
Dengan demikian apabila terjadi
peningkatan laba maka yang diuntungkan

adalah pihak debtholders, karena debitor
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mempunyai keyakinan bahwa perusahaan
akan mampu melakukan pembayaran atas
hutang. Namun hal ini akan direspon
negatif oleh investor karena investor
beranggapan bahwa perusahaan akan
lebih mengutamakan pembayaran hutang

daripada dividen.

V.KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui pengaruh corporate social
responbility, persstens laba dan struktur
modal terhadap earnings response
coefficient. Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh kesmpulan sebagai
berikut:
1. Corporate social responbilty
memiliki pengaruh negatif pada
earnings response coefficient, ha ini
menunjukkan bahwa secara umum pihak
perusahaan mengapresaskan tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar
merupakan tindakan positif akan
tetapi dilihat dari sis pihak investor hal
ini  berdampak pengeluaran biaya
meningkat untuk tanggung jawab
lingkungan dan dapat mengurangi laba
perusahaan.
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2. Parsistens  laba tidak  memiliki
pengaruh pada earnings response
coefficient, adanya komponen trangtory
yang meupakan penyebab kurang
rdlevannya laba digunakan  untuk
memprediks kebijakan dimasa datang.
Hal ini tideak hanya informas laba
perusahaan dijadikan tolak ukur bagi
investor untuk melakukan investas
akan tetapi penilaian informas lain
yang dapat juga
menentukkan kebijakan investasinya.

berpengaruh

3. Struktur modal memiliki pengaruh

negetif pada earnings response
coefiicient, hal ini dikarenakan setiap
informas  modal yang dimiliki
perusahaan dapat direspon negatif
karena para investor beranggapan
perusahaan akan lebih mengutamakan

pembayaran hutang daripada dividen.

Implikas
Diddam penditian ini ada bebergpaimplikes
yatu diantaranya

1. Pengaruh cor porate social

responbility atau  pengungkapan
tanggung jawab sosia terhadap

besaran respon laba perusahaan

Volume 11, No.1,Tahun 2016

17



mengakibatkan  menurun.  Karena masa datang. Hal ini menunjukkan

investor beranggapan bahwa bahwa dalam menentukan
perusshaan yang  melaksanakan investasinya investor tidak hanya
pengungkapan tanggung jawab sosia menilai berdasarkan informasi laba,
maka perusahaan akan menambah akan tetapi investor juga menila
biaya atau alokas dana untuk tanggung informasi lan yang  mungkin
jawab  sosia sehingga  profit berpengaruh terhadap investasinya.

3. Perusshaan dengan prospek  yang

perusashaan akan berkurang, hal
menguntungkan  akan  menghindari

tersebut akan berdampak pada return penggunaan hutang yang melebihi target

yang akan diterima oleh investor. druktur moda yang normal. Prospek
perusahaan tidak hanya dilihat investor

2. Persistens laba mencerminkan dari kemampuan perusshaan dalam
kualitas  laba  perusahaan  yang memperoleh  laba, tetapi  juga
menunjukkan  bahwa  perusahaan penggunaan hutang oleh perusahaan

mampu mempertahankan laba dari karena  hal  tersebut  akan

berpengaruh terhadap tingkat

waktu ke waktu. Semakin besar ,
keuntungan yang diperoleh perusahaan

persistens laba suatu perusahaan maka dan berdampak pada return yang akan

semakin besar pula laba yang dapat diterima oleh investor.

diharapkan oleh investor di masa
Saran

datang. Tetapi ha ini tidak menjadi
Berdasarkan hasil pendlitian, peneliti

tolak ukur apabila perusahaan tidak memiliki beberapa saran yang perlu

dapat  mempertahankan  labanya disampaikan:

dengan baik dari waktu ke waktu, 1. Sebaiknya, penelitian selanjutnya

maka investor tidak  merespon dapat menggunakan sampel

perusahaan yang jumlahnya lebih
terhadap perubahan laba meskipun

banyak, misanya menggunakan
perusashaan  telah  menunjukkan perusshaan LQ 45 yang terdaftar di

persistens laba yang positif untuk Bursa Efek Indonesa Dan juga
Jurnal limiah Wahana Akuntansi
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peneliti selanjutnya  sebaiknya
menggunakan periode lebih dari tiga
tahun, sehingga sampd yang
diperoleh semakin banyak.

3. Untuk variabel yang mempengaruhi
earnings response coefficient tidak
hanya corporate social responbility,
persistensi laba, atau struktur
modal sga akan tetapi dapat
memasukkan variabel-variabel lainnya
seperti kuaitas laba, profitabilitas, size,

beta, dan growth opportunie.

4. Dan untuk pengukuran corporate
social responbility juga dapat dilihat
standar GRI terbaru yang setiap
periode berubah.
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